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A. Pedoman Observasi 
1. Untuk mengetahui kondisi objektif Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Jember. 
2. Untuk mengetahui pola interaksi sosial antar teman sebaya pada anak 
kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Jember, yang 
meliputi: 
a. Kegiatan salam pagi bagi guru dan anak didik di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Jember. 
b. Kegiatan pengarahan permainan bisik pesan. 
c. Kegiatan pembelajaran terkait tentang upaya pengembangan 
kemampuan bahasa melalui kegiatan bermain bisik pesan, baik 
pada aspek menyimak dan mengungkapkan.  
B. Pedoman Wawancara 
1. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 
2019/2020. 
2. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 
2019/2020. 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
2. Profil Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember. 
3. Visi dan misi Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
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4. Data pendidik di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
5. Data anak didik kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember. 
6. Sarana dan prasarana permainan di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember. 
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ABSTRAK 
Titin Ulfa Puji Rahayu ,2020:“Penerapan permainan bisik pesan dalam  meningkatkan 
kemampuan bahasa pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab untuk meningkatkan 
perkembangan bahasa anak diperlukan suatu upaya yang dilakukan oleh guru agar 
perkembangan bahasa anak aspek menyimak dan mengungkapkan anak dapat berkembang 
secara optimal. Upaya tersebut dapat dimulai dengan menyiapkan media edukatif berupa 
permainan yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak, salah satunya melalui 
permainan bisik pesan. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah:1) Bagaimanakah penerapan 
permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak 
kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun 
pelajaran 2019/2020? 2) Bagaimanakah penerapan permainan bisik pesan dalam 
meningkatkan kemampuan bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok Adi Taman 
Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020? 
Tujuan dari penelitian adalah: 1) Mendeskripsikan penerapan permainan bisik pesan 
dalam meningkatkan kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman 
Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020. 2) 
Mendeskripsikan penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan jenis penelitian 
ini berbentuk penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember. Penentuan informan menggunakan: teknik purposive. 
Teknik pengumpulan data menggunakan: observasi partisipan, wawancara tak berstruktur, 
dan dokumen. Adapun analisis data menggunakan: data reduction, data display, dan 
verification. Sedangkan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi tehnik. 
Penelitian ini menghasilkan: 1) Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak 
Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember dilakukan dengan cara melatih anak untuk 
mendengarkan suatu pesan yang berisi kalimat atau kosakata yang disesuaikan dengan tema 
pembelajaran. Bentuk-bentuk kegiatan menyimak anak yaitu, anak mampu mendengarkan 
secara aktif, anak mampu membedakan suatu intonasi kata, dan anak mampu memahami arti 
yang terkandung dalam pesan. 2) Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak 
Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember dilakukan dengan memberikan stimulasi yang 
disesuaikan dengan keunikan masing-masing anak. Keterampilan tersebut diasah melalui 
permainan bisik pesan yang dapat menggerakkan anak secara aktif berkelompok dalam 
mengungkapkan gagasanya. Bentuk-bentuk peningkatan kemampuan bahasa pada aspek 
mengungkapkan melalui permainan bisik pesan adalah anak mampu mengungkapkan 
gagasannya, anak dapat mengulang kata-kata yang didengar, anak dapat menjawab 
pertanyaan sederhana, anak dapat menyebutkan kosakata maupun kalimat sederhana, dan 
anak dapat menceritakan kembali pengalamannya dalam bermain bisik pesan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia karena sebagai makhluk 
pedagogis, manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan 
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi. Meskipun demikian 
jika potensi tersebut tidak dikembangkan, niscaya akan kurang bermakna 
dalam kehidupan. Oleh karena itulah potensi manusia perlu dikembangkan 
dan pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan 
pendidikan. 
Pendidikan dari persepektif yuridis, merupakan salah satu sub sistem 
yang sangat penting dari kehidupan berbangsa. Hal tersebut dijelaskan dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




Pernyataan tersebut mendeskripsikan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tegasnya, 
pendidikan merupakan proses yang wajib dilakukan oleh setiap individu 
menuju ke arah yang lebih baik sesuai dengan potensi kemanusiaan. Dengan 
pendidikan, manusia bisa mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga 
mampu menjadi insan kamil yang utuh. Potensi tersebut merupakan fitrah 
bagi manusia, sebagaimana yang terdapat dalam al-Quran surat Ar-Rum ayat 
30 yang berbunyi: 
                              
                    
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (QS. Ar-Rum:30). 
Begitu pentingnya pendidikan bagi pengembangan potensi manusia 
yang sudah ada sejak lahir. Dengan pendidikan, potensi seseorang bisa 
berkembang. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan perlu ditanamkan mulai 
sejak dini kepada anak. Dengan artian, usaha-usaha pendidikan hendaknya 
diterapkan sedini mungkin untuk mendapatkan hasil pribadi yang baik. 
Mengingat pada usia tersebut, kemampuan anak dalam menerima dan 
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 3 
menyerap informasi berkembang sangat pesat. Menjadi tepat apabila John W. 
Santrock menyebutkan, pada masa akhir bayi sampai anak berumur lima atau 
enam tahun (tahap early childhood) anak akan semakin menjadi mandiri dan 
siap untuk menerima kegiatan pembelajaran.
2
 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, dan berada pada 
suatu proses perkembangan yang sangat pesat bagi kehidupan berikutnya. 
Namun seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan banyaknya 
studi tentang anak usia dini, orang dewasa semakin memahami bahwa anak 
usia dini berbeda dengan orang dewasa. Menurut Yuliani Nurani Sujiono, 
kegiatan pendidikan bagi anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya 
dan tindakan yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam merawat dan 
mengasuh anak dengan menciptakan aura dan lingkungan, dimana anak dapat 
mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk 
mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya melalui 
cara mengamati, meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara 
berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.
3
 
Mengacu pada karakteristik anak yang unik, maka proses 
pembelajaran yang diberikan kepada anak harus memperhatikan usia dan 
psikologis anak. Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini dilakukan dengan 
cara belajar sambil bermain. Melalui bermain, semua aspek perkembangan 
anak dapat ditingkatkan. Anak dapat berekspresi dan bereksplorasi untuk 
                                                          
2
 John. W. Santrock, PsikologiPendidikan (Jakarta: Kencana, 2007), 41. 
3
YulianiNuraniSujiono, KonsepDasarPendidikanAnakUsiaDini (Jakarta: PT. Indeks, 2009), 7. 
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memperkuat hal-hal yang sudah diketahui dan menemukan hal-hal yang baru. 
Secara tegas dapat dikatakan, melalui permainan anak dapat mengembangkan 
semua potensinya secara optimal, baik pada potensi fisik maupun mental, 
intektual, dan spiritualnya. 
Pada konteks penelitian yang dilakukan ini, peningkatan anak 
diarahkan pada kemampuan menguasai keterampilan bahasa dengan baik. 
Logika berpikir ini berangkat dari pemahaman bahwa bahasa adalah suatu 
system untuk berkomunikasi dengan orang lain, melalui bahasa manusia akan 
mudah dalam bergaul dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Keberadaan bahasa menduduki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Tanpa adanya bahasa, maka mustahil anak sanggup membangun 
pengetahuannya menjadi lebih baik. 
Menurut Nurbiana Dhieni, bahasa adalah suatu modifikasi komunikasi 
yang meliputi sistem simbol khusus yang dipahami dan digunakan 
sekelompok individu untuk mengkomunikasikan berbagai ide dan informasi.
4
 
Menurut Rini Hildayani, bahasa adalah suatu sistem simbol-simbol 




Meningkatkan keterampilan pemahaman dan penyusunan merupakan 
dasar bagi kegiatan belajar anak secara umum. Cara anak dalam 
menggunakan mengunakan bahasa akan berpengaruh pada perkembangan 
                                                          
4
Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Banten: Universitas Terbuka, 2014), 1.5. 
5
Rini Hildayati, Psikologi Perkembangan Anak (Banten: Universitas Terbuka, 2017), 7.4. 
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sosial, emosional, fisik, dan kognitif anak. Keberhasilan anak dalam 
menguasai berbagai materi seperti membaca, menulis, dan berhitung 
tergantung juga pada kemampuan anak dalam menyimak dan 
mengungkapkan bahasa. Maka, menjadi suatu keharusan apabila peningkatan 
kemampuan anak pada aspek bahasa perlu ditingkatkan melalui usaha 
pendidikan yang mengarah pada kegiatan belajar dan bermain. 
Dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab untuk 
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini diperlukan suatu upaya 
yang dilakukan oleh guru agar peningkatan bahasa anak dapat berkembang 
secara optimal. Upaya tersebut dapat dimulai dengan pemahaman guru 
melalui penerapan permainan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa anak, salah satunya melalui permainan 
bisikpesan. 
Permainan bisik pesan sendiri adalah sejenis permainan yang 
dilakukan dengan cara membisikan sebuah pesan berupa kalimat kepada 
teman kelompoknya secara berurutan. Pemain pertama menerima 
bisikan/pesan kepada pemain kedua tentang apa yang telah didengarnya. 
Kemudian anak kedua menyampaikan ke anak ketiga demikian seterusnya. 




Pada permainan bisik pesan tidak memerlukan media pembelajaran 
seperti layaknya permainan modern lainnya, melainkan hanya pesan atau kata 
                                                          
6
 Hilda Widyanti, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Permainan Pesan Berantai Pada 
Anak Usia Dini Di TK Rian Kumarajaya”, Ceria No.3 (Mei, 2019),  94. 
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yang dibuat oleh guru kemudian diucapkan oleh anak pada baris paling 
belakang dan diterukan oleh anak di depannya,  jika sudah sampai pada anak 
yang paling depan anak akan menyampaikan dengan suara keras apa yang  
diucapkan oleh temannya. Tujuan yang ditargetkan oleh guru dengan 
melakukan permainan bisik pesan antara lain yaitu anak mampu melatih 
keterampilan bahasa pada aspek menyimak dan mengungkapkan. Selain itu, 
permainan ini juga banyak memiliki nilai-nilai edukatif seperti bermanfaat 
mengasah ingatan anak, mampu menanggulangi konflik anak, dan bermanfaat 
untuk mencerdaskan otak anak. 
Berdasarkan observasi awal ketika peneliti berada di lokasi 
penelitian, ditemukan masalah yang berkaitan dengan pengungkapan bahasa. 
Sebagian anak ada yang belum bisa menjawab pertanyaan yang lebih 
kompleks ketika guru mengajukan pertanyaan, problem ini dikarenakan 
kurangnya perbendaharaan kata, anak belum mampu menyimak kalimat 
dengan baik ketika guru menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 
bunyi yang sama atau ketika guru memperlihatkan gambar kepada anak. 
Kurangnya keterampilan berkomunikasi secara lisan untuk mengungkapkan 
perasaan kepada orang lain, anak belum mampu menyusun kalimat sederhana 
dalam struktur lengkap ketika guru meminta untuk menulis nama sendiri dan 
membuat kalimat sederhana, dan anak belum mampu melanjutkan sebagian 




                                                          
7
Observasi, TK Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember, 05 Februari 2020 
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Dari alasan tersebut, maka peneliti mempunyai ketertarikan dengan 
mengangkat judul penelitian yaitu “Penerapan permainan bisik pesan dalam  
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penelitian ini 
difokuskan pada: 
1. Bagaimanakah penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman 
Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun 
pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimanakah penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di 
Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun 
pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Mendeskripsikan penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman 




2. Mendeskripsikan penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di 
Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun 
pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menambah, memperdalam, dan memperluas 
khasanah keilmuan, khususnya yang terkait dengan upaya peningkatan 
kemampuan bahasa melalui permainan bisik pesan pada anak usia 
dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Instansi Kementerian Agama Kabupaten Jember 
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan 
kontribusi ilmiah guna dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyusun program-program bagi satuan pendidikan anak usia dini, 
terlebih program terkait peningkatan kemampuan bahasa anak.  
b. Bagi Lembaga Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran atau 
masukan yang positif terkait tentang peningkatan kemampuan bahasa 
melalui permainan bisik kata, sehingga para guru dan orang tua dapat 
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lebih maksimal melatih kemampuan bahasa anak didik baik pada 
aspek menyimak dan mengungkapkan. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi salah satu rujukan bagi peneliti lain 
yang tertarik untuk meneliti tentang upaya peningkatan kemampuan 
bahasa anak didik. 
E. Definisi Istilah 
Ada beberapa definisi istilah dalam judul penelitian ini yang perlu 
ditegaskan, agar diperoleh kesepahaman antara peneliti dengan pembaca. 
1. Penerapan 
Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
tindakan yang dilakukan secara sadar demi mencapai tujuan tertentu. 
2. Permainan Bisik Pesan 
Permainan bisik pesan merupakan sejenis permainan dengan 
membisikan sebuah pesan berupa suatu kosakata atau kalimat pendek 
kepada teman kelompoknya secara berurutan. 
3. Kemampuan Bahasa 
Kemampuan bahasa dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 
berkaitan denganpotensi diri anak dalam menyampaikan pertukaran 
pikiran dan perasaan baik pada aspek menyimak dan mengungkapkan. 
4. Anak Kelompok A 
Anakkelompok A adalah anak pada masa pra-Sekolah Dasar yang 
berumur4 – 5tahun. 
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Dari berbagai definisi istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 
penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
pada anak kelompok A dalam penelitian ini adalah upaya pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara bermain bisik pesan antar anak dalam 
kelompoknya guna meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek 
menyimak dan mengungkapkan pada anak usia 4 – 5 tahundi Taman 
Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 
2019/2020. 
F. Sistematika Pembahasan 
Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan 
setiap bab terbagi menjadi beberapa sub-bab, hal ini merupakan satu kesatuan 
yang bulat dan utuh. Oleh karena itu, peneliti akan diskripsikan secara singkat 
mengenai keseluruhan pembahasan.  
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 
gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 
memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 
dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang kajian terdahulu dan kerangka teoritik yang 
berusaha menyajikan landasan teori tentang permainanbisik kata beserta 
ruang lingkupnya dan kajian teori tentang kemampuanbahasa. 
Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas 
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 
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penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian. 
Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian 
dan analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan 
data yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 
menjawab masalah yang telah dirumuskan. 
Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan 
ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, 
sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif. 
Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 






A. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 
yang hendak dilakukan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan. 
1. Skripsi Amalia Fauziah tahun 2017 meneliti tentang “Pengaruh Metode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai Terhadap Keterampilan Menyimak 
Pantun Siswa Kelas IV SDN Bekasi Jaya II (Quasi Eksperimen)”.
8
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi 
eksperimen.Penelitian ini dilakukan di SDN Bekasi Jaya II.Sampel 
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen yang berjumlah 25 siswa dan kelompok kontrol yang 
berjumlah 25 siswa.Kelompok eksperimen adalah kelompok yang 
melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode 
permainan bahasa bisik berantai, sedangkan kelompok kontrol adalah 
kelompok yang melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa 
metode permainan bahasa bisik berantai.Instrumen yang digunakan 
adalah instrumen tes menyimak pantun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji-t pada data 
                                                          
8
 Amalia Fauziah “Pengaruh Metode Permainan Bahasa Bisik Berantai Terhadap Keterampilan 
Menyimak Pantun Siswa Kelas IV SDN Bekasi Jaya II (Quasi Eksperimen (Skripsi, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), iv. 
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posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi 
0,05%, thitung (5,774) >ttabel (1,991), dapat disimpulkan bahwa pada 
kelompok eksperimen terdapat perbedaan dalam keterampilan 
menyimak pantun antara sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan. 
Artinya, terdapat pengaruh metode permainan bahasa bisik berantai 
terhadap keterampilan menyimak pantun siswa. 
2. Skripsi Daroah tahun 2013 meneliti tentang “Meningkatkan kemampuan 
bahasa melalui metode bercerita dengan media audio visual di 
kelompok Raudhatul Atfhal Perwanida 2 Slawi”.
9
 
Metode penelitian dilakukan dengan tindakan kelas. Subjek 
penelitiannya anak didik kelompok B1 di RA Perwanida 02 Slawi, yang 
terdiri dari 32 anak, di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentatif dan deskriptif 
aktivitas anak anak didik. 
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan bahasa yang dicapai 
anak didik kelompok B1 RA Perwanida 02 Slawi lebih meningkat 
dibandingkan dengan sebelumnya di mana perkembangan bahasa anak 
hanya mencapai 50%, namun setelah dilakukan praktek penelitian 
tindakan kelas melalui metode bercerita dengan menggunakan media 
audio visual. Pada siklus pertama mengalami peningkatan mencapai 
75%, maka dari itu dilakukan penelitian ulang sehingga pada siklus 
kedua mengalami peningkatan mencapai 85%. Dimana tingkat 
                                                          
9
Daroah, “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Metode Bercerita Dengan Media Audio 
Visual Di Kelompok A Raudhatul Atfhal Perwanida 2 Slawi”(Skripsi, Universitas Negeri 
Semarang, 2013), iii. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 14 
pencapaian tersebut sudah memenuhi target penelitian yaitu 85%, begitu 
pula dengan guru lebih mudah dalam menyampaikan metode bercerita, 
dan memberikan pembelajaran yang menyenangkan. 
3. Skripsi Ari Musodah tahun 2014 meneliti tentang “Peningkatan 
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Kata 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 
kolaboratif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan 
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada anak 
kelompok B2 di RA Ma’arif NU Karang Tengah dilakukan dengan 1) 
mengeja kata menjadi kalimat-kalimat sederhana. 2) menyusun kata-kata 
guna membentuk kosakata-kosakata baru. 3) mengeja dan menyusun 
kosakata menjadi kalimat-kalimat sederhana. Dengan media kartu kata 
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Ari Musodah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Kata 
Bergambar Pada Anak Kelompok B2 di RA Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara 
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B. Kajian Teori 
1. Kajian Teori Tentang Kemampuan Bahasa 
a. Pengertian Kemampuan Bahasa 
Pada dasarnya, manusia dalam kehidupannya tidak terlepas 
dengan bahasa. Dengan bahasa, manusia akan mudah dalam bergaul 
dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tegasnya, 
bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Tanpa adanya bahasa, maka mustahil manusia sanggup 
membangun peradabanya menjadi lebih baik. 
Bahasa mempunyai beberapa pengertian, menurut Nurbiana 
Dhieni, bahasa adalah suatu modifikasi komunikasi yang meliputi 
sistem simbol khusus yang dipahami dan digunakan sekelompok 
individu untuk mengkomunikasikan berbagai ide dan 
informasi.
11
Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran dan 




Menurut Rini Hildayani, bahasa adalah suatu sistem simbol-
simbol abstrak yang diorganisasikan menurut suatu aturan umum, 
yang berada di dalam otak manusia.
13
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 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, 1.5. 
12
 Enny Zubaidah, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2018), 2. 
13
 Rini Hildayati, Psikologi Perkembangan, 7.4. 
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Sedangkan menurut pandangan Hurlock, bahasa adalah 
sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan 
untuk menyampaikan makna kepada orang lain.
14
 
Dari beberapa definisi bahasa yang dikemukakan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah suatu alat komunikasi yang 
digunakan melalui suatu sistem suara, kata, pola yang digunakan 
manusia untuk menyampaikan pertukaran pikiran dan perasaan. 
Bahasa dapat mencakup segala bentuk komunikasi, baik yang 
diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, bahasa isyarat, bahasa gerak 
tubuh, dan ekspresi wajah. 
Merujuk pada pengertian di atas, dapat diambil beberapa 
pengertian mendasar terkait bahasa, diantaranya adalah: 
1) Digunakan oleh sesama manusia 
2) Awalnya berupa simbol verbal 
3) Berupa sistem-sistem bunyi/fonologi; sistem makna/semantik; 
sistem tata bahasa/morfologi-sintaksis. 
4) Sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan. 
5) Ada kesepakatan antara pengirim dengan penerima. 
b. Aspek-Aspek Perkembangan Bahasa Anak 
Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan 
dasar yang harus dimiliki anak, terdiri dari beberapa tahapan sesuai 
dengan usia dan karakteristik perkembangannya. Beranjak dari 
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Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), 176. 
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pemahaman ini maka ada beberapa aspek yang harus dikembangkan 
guna meningkatkan keterampilan bahasa anak usia dini. 
1) Kemampuan Menyimak 
Kajian tentang kegiatan menyimak pada anak berkaitan dengan 
suatu proses yang dilakukan anak sehingga anak memiliki 
kesanggupan dalam menangkap isi pesan secara benar dari 
orang lain. Kemampuan menyimak melibatkan proses 
menginterprestasi dan menerjemahkan suara yang didengar 
sehingga memiliki arti tertentu.
15
 
Adapun menurut Henry Guntur Tarigan seperti dikutip 
oleh Kembong Daeng, kemampuan menyimak adalah suatu 
proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta 
memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh 
komunikan melalui bahasa lisan.
16
 
Kemampuan menyimak sebagai salah satu keterampilan 
berbahasa reseptif melibatkan beberapa faktor sebagai berikut: 
a) Acuity 
Acuity adalah kesadaran akan adanya suara yang diterima 
oleh telinga, misalnya mendengar suara percakapan di 
sekitar anak, mendengar suara motor, dan lain sebagainya 
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Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, 4.3 
16




b) Auditory Discrimination 
Auditory Discrimination yaitu kemampuan membedakan 
persamaan dan perbedaan suara, misalnya suara motor 
berbeda dengan suara mobil, 
c) Auding 
Auding yaitu proses yang di dalamnya terdapat asosiasi 
antara dengan pesan yang diungkapkan, dimana proses ini 




Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disengaja 
dan direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang tidak 
akan menyimak kalau tidak memiliki tujuan tertentu, sebaliknya 
seorang pembicara melakukan kegiatan menyimak karena 
mempunyai tujuan yang diharapkan. 
Untuk mencapai tujuan tertentu, ada dua aspek yang 
perlu diperhatikan. 
a) Ada pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan 
pembicara 
b) Pemahaman dan taggapan penyimak terhadap pesan itu 
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Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, 4.3. 
18
Kembong Daeng dkk, Pembelajaran Keterampilan Menyimak, 18. 
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2) Kemampuan Mengungkapkan 
Kemampuan mengungkapkan menurut Henry Guntur 
Tarigan seperti dikutip Elfiran, adalah kemampuan anak untuk 
menyatakan pikiran yang kompleks, baik yang berupa 




Menurut Desmita, kemampuan mengungkapkan 
merupakan hasil respon individu terhadap stimulus yang 
diberikan lingkungan sekitar baik berupa bahasa lisan atau 
gerakan. 
Kesimpulan yang diperoleh dari uraian di atas, 
kemampuan mengungkapkan adalah kemampuan individu 
dalam menyatakan isi pikiran dalam bentuk bahasa verbal 
maupun non verbal. 
Adapun bentuk-bentuk ungkapan anak usia dini adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapat dengan 
kalimat sederhana; 
b) Mengungkapkan perasaan, ide dengan pilihan kata yang 
sesuai ketika berkomunikasi; 
c) Mampu menceritakan kembali hasil percakapan ataupun 
cerita; 
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Elfiran dkk, “Meningkatkan Kemampuan Mengungkapkan Bahasa Melalui Metode Bercerita 




d) Anak mampu menyatakan gagasan dengan bentuk simbol 
dan bentuk-bentuk keaksaraan dasar; 
e) Mampu membuat gambar dengan coretan/ tulisan yang 
sudah berbentuk huruf; 
f) Mampu menulis huruf-huruf dari namanya sendiri. 
c. Tujuan Peningkatan Kemampuan Bahasa Bagi Anak 
Dalam proses perkembangan, anak usia dini sedang 
mengalami masa peralihan dari masa egosentris ke masa sosial. 
Salah satu ciri pada masa tersebut adalah anak telah mengalami 
banyak perkembangan dalam hal pengetahuan, tingkah laku, emosi, 
perkembangan sosial, kemampuan bahasa, dan sebagainya, sehingga 
yang menjadi kebiasaannya tidak selalu diterima lingkungannya. 
Oleh karena itu, melalui berbagai bentuk latihan dan teknik 
pengembangannya, peningkatan bahasa mempunyai tujuan antara 
lain sebagai berikut: 
1) Memiliki kesanggupan menyampaikan pikiran kepada orang 
lain 
2) Memiliki perbendaharaan bahasa yang cukup luas serta meliputi 
nama dan benda yang ada di lingkungannya 




4) Memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat.20 
2. Kajian Teori Tentang Permainan Bisik Pesan 
a. Pengertian Permainan Bisik Pesan 
Permainan bisik pesan di daerah lain disebut juga dengan 
permainan bisik berantai yaitu sejenis permainan yang 
membisikan sebuah pesan berupa kalimat kepada teman 
kelompoknya secara berurutan. Pemain pertama menerima 
bisikan/pesan kepada pemain kedua tentang apa yang telah 
didengarnya. Kemudian anak kedua menyampaikan ke anak 
ketiga demikian seterusnya. Pemain yang terakhir kemudian 
menyampaikan kepada guru dan kesemua teman yang ada.
21
 
Permainan bisik pesan adalah suatu permainan yang 
dilakukan secara berkelompok, dengan cara membisikkan pesan 
secara berantai. Sebelum memulai kegiatan permainan bisik 
berantai dibuat kesepakatan antara guru dan anak, hal ini 




Dengan demikian, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
permainan bisik pesan adalah suatu permainan berkelompok 
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Enny Zubaidah, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta Press, 2015), 58. 
21
 Hilda Widyanti, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Permainan Pesan Berantai Pada 
Anak Usia Dini Di Tk Rian Kumarajaya”, Ceria No.3 (Mei, 2019), 94. 
22
 Meryn Putria Mahardhika Sakti dan Erny Roesminingsih, “Implementasi Permainan Bisik 
Berantai Berbasis Kartu Bergambar dalam Menstimulasi Kemampuan Mengingat Anak Kelompok 
A di TK Santhi Puri Sidoarjo”, Teratai No. 3 ( Maret, 2017), 2. 
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dalam membisikan suatu pesan dari satu anak ke anak lainnya 
secara berurutan. 
b. Tata Cara Permainan Bisik Pesan 
Permainan ini dilakukan oleh anak-anak secara 
berkelompok di dalam atau luar ruangan. Adapun terkait tentang 
tata cara atau prosedur dari permainan bisik pesan adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru mengumpulkan anak-anak untuk diberikan pengetahuan 
dan aturan-aturan serta tata tertib dalam bermain; 
2) Anak dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-6 orang anak; 
3) Sebelum permainan dimulai, mintalah setiap anak untuk 
berhitung sehingga setiap anak mengetahui masing masing 
anggota kelompoknya; 
4) Guru membisikkan kosakata atau kalimat tersebut keanak 
yang berada diurutan pertama; 
5) Mintalah setiap anak diurutan pertama untuk membisikkan 
pesan tadi ke anggota kelompok nomor 2, setelah itu nomor 2 
diminta membisikkan kepeserta nomor 3, dan begitu 
seterusnya sampai peserta berakhir; 
6) Mintalah peserta nomor terakhir untuk memberi tahu kata 
yang sudah dibisikkan tersebut; 
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Dari penjelasan tentang tata cara permainan bisik pesan di 
atas, dapat diketahui jika permainan ini sangat sederhana dengan 
artian tidak menggunakan alat atau media seperti layaknya 
permainan modern lainnya. Ciri khas permainan ini dilakukan 
lebih dari dua orang, dimana salah satu anak di ujung menjadi 
pembisik pesan atau informasi dan satu anak di ujungnya bertugas 
untuk mengungkapkan isi pesan. Di sisi lain, permainan ini 
mampu mengikat sosial emosi antar pemain dengan sangat ceria. 
c. Manfaat Permainan Bisik Pesan  
Manfaat dari permainan bisisk pesan berantai antara lain 
sebagai berikut: 
1) Bermain pesan berantai bermanfaat mengasah ingatan anak 
2) Bermain pesan berantai bermanfaat mengasah kemampuan 
menyimak 
3) Bermain pesan berantai bermanfaat untuk menanggulangi 
konflik anak 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. 
Disini subjek dipandang secara menyeluruh (holistik) dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.
25
 
Jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian 
yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan 
akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta 
berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi, pendapat yang 
berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau 
kecenderungan yang tengah berkembang.
26
 
Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif karena peneliti ingin melakukan penelitian secara terinci dan 
mendalam terhadap penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa anak. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan 
beberapa pertimbangan, yaitu: 1) lokasi penelitian mudah dijangkau dan 
strategis; 2) adanya persetujuan dari lembaga TK YasminUniversitas 
Muhammadiyah Jember; 3) adanya permainan bisik pesan yang digunakan 
sebagai meningkatkan kemampuan bahasa anak; 4) adanya struktur 
kurikulum terkait dengan kemampuan bahasa anak. 
C. Subyek Penelitian 
Teknik penentuan subyek/informan dalam penelitian dilakukan 
secara purposive artinya peneliti menentukan subyek penelitian atau informan 
dengan tujuan tertentu dan pertimbangan tertentu untuk mengarahkan 
pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan 
pemilihan informan yang benar-benar menguasai informasi dan permasalahan 
secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Jadi, ketika peneliti mengadakan wawancara dengan kepala RA 
maupun guru, dan wali anak didik yang berkaitan dengan kemampuan bahasa 
anak, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan orang 
pertama ini data dirasa belum lengkap, maka peneliti mencari informan yang 
lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang telah 
diberikan oleh orang sebelumnya. Begitu seterusnya sampai terpenuhi data-
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data yang dibutuhkan atau sampai mencapai data tersebut berada pada titik 
kejenuhan. 
Adapun subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
1. Dra. Ernawati, M. Pd selaku Kepala Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember, dengan alasan karena kepala 
sebagai pemimpin di lembaga tersebut pastinya mengetahui kegiatan 
yang dilakukan. 
2. Guru kelas A, dengan alasan guru tersebut terlibat langsung dalam 
kegiatan meningkatkan kemampuan bahasaanak melalui permainan 
bisikpesan. 
Adapun guru kelompok A yang dijadikan informan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Farida Insyiah, S. Pd 
b. Indah Mayasari, S. Pd 
c. WulanSupatmawati, S. Pd 
3. Wali anak didik Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik obsevasi, wawancara, dan dokumen. Adapun rincian teknik 
pengumpulan data tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 




Data yang diperoleh dari metode observasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan pengarahan permainan bisik pesan. 
b. Tata cara permainan bisik pesan. 
c. Kegiatan belajar sambil bermain tentang penerapan permainan bisik 
pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, baik pada 
aspek menyimak yang meliputi: 
1) Keterampilan anak dalam mendengarkan bisik pesan dari teman 
sebayanya. 
2) Keterampilan anak dalam membedakan intonasi dalam bisik 
pesan. 
3) Kemampuan anak dalam memahami makna yang ada pada bisik 
pesan.  
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d. Kegiatan belajar sambil bermain tentang penerapan permainan bisik 
pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, baik pada 
mengungkapkan menyimak yang meliputi: 
1) Kemampuan anak dalam mengungkapkan ide melalui bisik 
pesan. 
2) Kemampuan anak dalam mengulang kata-kata dalam bisik 
pesan. 
3) Kemampuan anak dalam mereflesikan makna dari permainan 
bisik pesan. 
2. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar sesuai fokus yang diteliti.
28
 
Adapun data yang diperoleh dari wawancara  ini terkait dengan 
proses kegiatan peningkatan kemampuan bahasa anak melalui permainan 
bisik pesan, yang meliputi: 
a. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 
2019/2020. 
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b. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman 
Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun 
pelajaran 2019/2020. 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
29
Dengan demikian menjadi jelas, metode 
dokumen yang dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk 
mencari data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, 
laporan, arsip, foto, dan lain sebagainya. 
Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi ini adalah: 
a. Sejarah berdirinya Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember; 
b. Profil Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember; 
c. Visi dan misi Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember; 
d. Data guru Kelompok A Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember; 
e. Data anak didik Kelompok A Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember; 
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f. Sarana dan prasarana Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
g. Dokumen lain yang relevan 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis 
data dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang 
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang 
diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan 
predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman seperti 
dikutip oleh Sugiono adalah sebagai berikut:
30
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
Reduksi data dalam konteks penelitian ini adalah proses 
pengumpulan data penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen, kemudian peneliti 
memilah, merangkum, mengkode, dan mengabstraksikan data yang 
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terkait dengan kemampuan bahasa anak pada aspek menyimak dan aspek 
mengungkapkan. Proses reduksi ini berlangsung selama kegiatan 
penelitian berlangsung. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks naratif. 
Dalam penelitian,data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kemampuan bahasa anak sangat banyak. Data-data 
tersebut tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan, melainkan 
dipaparkan sesuai dengan fokus penelitian.Untuk itu, dalam penyajian 
data penelitian kualitatif, data yang berkaitan dengan aspek kerjasama 
dan aspek berbagi harus dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara 
sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau 
menjawab masalah yang diteliti. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
data, dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti 
masih ada peluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan 
sementara masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan. Dengan 
cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman 
sejawat atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat 
tercapai. Selanjutnya, peneliti berusaha dan mencoba mengambil 
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kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan 
penelitian. 
F. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan di antaranya:
31
 
Trianggulasi sumber digunakan peneliti untuk meneliti tentang apa 
saja yang dilakukan oleh Kepala RA dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa anak didik melalui permainan bisik pesan. Kemudian peneliti juga 
menanyakan hal yang sama kepada guru kelompok A di Taman Kanak-Kanak 
Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun Pelajaran 2019/2020. 
Setelah selesai peneliti mencari data kepada beberapa guru kelas A, peneliti 
juga menggali data dari orang tua anak didik. 
Trianggulasi metode digunakan untuk membandingkan hasil 
wawancara antara beberapa informan, kemudian peneliti juga 
membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi. Selanjutnya 
membandingkan data hasil wawancara dan hasil observasi dengan isi 
dokumen. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Dalam 
penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagi berikut: 
1. Tahap pra penelitian lapangan 
Dalam tahap penelitian lapangan, terdapat enam tahapan. 
Tahapan tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan 
penelitian tersebut antara lain: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian 
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 
dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga sampai pada 
seminar proposal penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang 
dipilih oleh peneliti adalah Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
c. Mengurus perizinan 
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
harus mengurus dan meminta surat izin penelitian dari lembaga 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 35 
kampus. Setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan 
kepada pihak Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan 
penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar 
belakang obyek penelitian, lingkungan pendidikan, dan lingkungan 
sosial. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 
menggali data. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Pada tahap ini, peneliti mulai memilih informan untuk 
mendapatkan informan yang dipilih. Informan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah Kepala RA, Guru kelompok A, dan wali anak 
didikdi Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan 
penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari alat tulis 





2. Tahapan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 
lokasi penelitian, namun di samping itu, peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Tahapan Analisis Data 
Dalam tahap terakhir, peneliti mulai melakukan analisis data dari 
data yang telah diperoleh dilapangan. Analisis data dapat dilakukan 





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember 
Taman Kanak-Kanak Yasmin pada awal berdiri merupakan satu 
kesatuan dari Sekolah  Laboratorium  PAUD Yasmin yang didirikan 
untuk memenuhi kebutuhan praktikum mahasiswa S1 Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Jember. 
Pada waktu itu, Sekolah  Laboratorium  PAUD Yasmin hanya 
berupa Taman Penitipan Anak (TPA), Inipunmelanjutkan program TPA 
yang pernah dirintis oleh Dr. Moch. Suherman. Adapun pemberian nama 
“Sekolah Laboratorium  PAUD Yasmin” mengingat fungsinya sebagai 
tempat praktik dan magang bagi mahasiswa program S1 PAUD.
32
 
Sekolah Laboratorium PAUD Yasmin resmi berdiri pada tanggal 7 
Shafar 1433 H bertepatan  dengan  tanggal 2 Januari 2012. Ada banyak 
pihak yang terlibat dalam proses pendirian PAUD Yasmin, Dari pihak 
rektorat, dukungan diberikan oleh Rektor yang saat itu dijabat Dr. 
Aminulllah Elhady, Wakil Rektor II saat itu dijabat Dr. Hanafi, M.Pd., 
Dekan FKIP, Drs. M. Zaki Hasan, M.Si., Kaprodi S1 PG PAUD, Dra. Tri 
Endang Jatmikowati, M.Si., dan banyak pihak lainnya. Melalui Surat 
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Keputusan (SK) Rektor Universitas Muhammadiyah Jember No. 
2514/KEP/ II.3.AU/2012 serta Prof. Dr. M Syafiq M. Mughni, MA 




Nama “Yasmin” yang artinya bunga melati, dipilih oleh Dr. 
Aminullah Elhady, dengan harapan lembaga sekolah PAUD ini kelak 
akan harum semerbak bagai harumnya bunga melati.Sebagai sekolah 
laboratorium, Sekolah Laboratorium PAUD Yasmin hanya dipimpin oleh 
koordinator yaitu Dra Khoiriyah, M.Pd yang juga salah seorang dosen 
PG PAUD FKIP UM Jember. Seiring dengan perkembangan 
kelembagaan yang berkembang pesat, maka pihak universitas melalui SK 




Keberadaan Sekolah Laboratorium PAUD Yasmin ternyata 
mendapat respon positif dari masyarakat sekitar kampus, dimana anak 
didik Sekolah Laboratorium PAUD Yasmin tidak hanya sebatas putra-
putri dosen dan karyawan di lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Jember melainkan putra putri masyarakat di luar kampus. Berawal dari 
hal tersebut, yang semula hanya membuka TPA (Taman Penitipan Anak), 
maka tahun berikutnya membuka kelas Kelompok Bermain (KB), Taman 
Kanak-Kanak (TK),dan Tempat Penitipan Anak (TPA). 
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Dalam konteks penelitian ini, peneliti hanya membatasi lokasi 
penelitian di Taman Kanak-Kanak Yasmin dengan pertimbangan sesuai 
dengan kompetensi peneliti di Pendidikan Isla Anak Usia Dini. 
2. Profil Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember 
Profil dari lembaga pendidikan pra-sekolah Taman Kanak-kanak 
Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember adalah sebagai berikut: 
a. Nama sekolah  : Taman Kanak-Kanak Yasmin 
b. Alamat lengkap  : Jl. Karimata No.49 
Desa Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, 
Kabupaten JemberProvinsi Jawa Timur 
c. Kode Pos   : 68121 
d. Daerah   : Perkotaan 
e. Telepon   : 0331-336728 
f. Faxcimile/FAX  : 0331-337957 
g. Tahun Berdiri  : 2012 
h. Kelompok Sekolah : Taman Kanak-kanak (TK) 
i. Status Sekolah  : Swasta 
j. Surat Keputusan/SK : Nomor:421.1/4382/413/2012 
k. Penerbit  SK  : Kepala Dinas Pendidikan  
l. Kegiatan Belajar Mengajar: Pagi 
m. Bangunan Sekolah : Milik sendiri 
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n. Penyelenggara  : Universitas Muhammadiyah Jember35 
3. Visi, Misi, dan Tujuan Taman Kanak-kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi, tujuan, dan 
startegi pembelajaran sebagai identitas dari lembaga yang diembannya. 
Adapun visi, misi, dan tujuan dari lembaga Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember, adalah sebagai berikut: 
a. Visi  
Visi dari lembaga Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jemberyaitu “Sebagai penyelenggara pendidikan 




b. Misi  
Misi dari lembaga Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember, adalah sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan pendidikan anak usia dini dengan 
profesional; 
2) Menyiapkan anak usia dini yang Islami, kreatif, adaftif, 
bermoral, dan berwawasan luas; 
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Tujuan dari didirikannya Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai dengan 
tahap perkembangan peserta didik; 
2) Membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak cerdas dan berakhlaqul karimah; 
3) Mendukung terlaksanakannya layanan holistik-integratif dengan 
memadukan layanan pendidikan, gizi, kesehatan, pengasuhan, 
perlindungan dan kesejahteraan anak.
38
 
4. Data Guru Kelompok A Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember 
Di dalam lembaga pendidikan dimanapun, mutlak dibutuhkan 
adanya tenaga pendidik sebagai sumber utama dalam melakukan proses 
pembelajaran. Adapun data tenaga pendidik di TK Yasmin Universitas 
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Data Pendidik Kel. A TK Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember Tahun Ajaran 2019/2020
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No Nama Jabatan TTL Alamat 















































5. Data Anak Didik Kelompok A Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember 
Data anak didik kelompok A di TK Yasmin Universitas 
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1 Alamsyah Deva Riskiawan Jember 09/09/2014 L 
2 Alesha Naufalyn Agna Jombang 08/06/2015 P 
3 Ayunda Syifa Azzahra Surabaya 15/11/2014 P 
4 
Azkira Jazilah Aura 
Prasetiyo 
Jember 11/05/2015 P 
5 
Azzarilea Afet Balqis 
Tjayadhi 
Jember 03/01/2015 P 





Iqbal Ghifari Adiputra 
Andrian 
Jember 23/05/2014 L 
8 Marchello Dhias El Hazanie Jember 10/05/2014 L 
9 
Muhammad Daffa Azka 
Karimulah 
Jember 29/10/2014 L 
10 Kinazka Gunasti Jember 11/05/2015 L 
11 Kaleo Arelian Akhmad Balya Jember 28/01/2015 L 
12 Prabu Bakti Nuswantara Mojokerto 12/052014 L 
13 R. Raihan Albirruni Rahman Jember 04/11/2014 L 
14 Rafa Athaya Tsaqib Cilegon 10/12/2014 L 
15 Sochio Syakhi Adidharma Jember 17/07/2014 L 
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1 Alia Ghassani Farzana Malang 27/11/2014 P 
2 
Arjuna Pradipta Syarif 
Hidayatullah 
Jember 22/01/2015 L 
3 Aryo Arkhadewa Saputra Jember 13/10/2013 L 
4 Asraf Sakhi Zaidan Jember 30/03/2015 L 
5 Batrisya Talina A. Jember 08/06/2014 P 
6 Danial Firlan Erliansyah Jember 2/12/2014 L 
7 Fatir Nur Rahmad Jember 27/10/2014 L 
8 Gwen Shareefa Makayla Jember 31/10/2014 P 
9 
Kalila Talita Khairunnisa 
Iffah 
Jember 05/11/2014 P 
10 Kalyandra Khalfani Hardita Jember 27/11/2014 P 




Jember 21/10/2014 L 
13 Nagisha Majesta Jember 22/01/2015 P 
14 Qinan Azzahra Jember 25/12/2014 P 
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1 Abrizam Khairy Al-Ayyubi Wonogiri 20/10/2014 L 
2 Amar Rayhan Jember 15/01/2015 L 
3 Azzieta Haries Putri Nugraha Jember 05/03/2014 P 
4 Azra Eliza Hafeeza Jember 21/09/2014 P 
5 Brilliant Bisma Adinata Jember 12/12/2014 L 
6 Dalisha Zaimah Ramadhani Jember 06/07/2015 L 
7 Fathan Al Maisan Dzafar Jember 24/01/2015 L 
8 Ibrahim DaffinMaleakhi Jember 18/03/2015 L 
9 Kamila Hanum Pawestri Jember 11/01/2015 P 
10 Khayla Nadhira Thafana Jember 04/07/2014 P 
11 
Muhammad Azka Rizky 
Sasongko 
Malang 24/11/2014 L 
12 
Muhammad Nabil Aflah 
Atmaja 
Jember 04/10/2014 L 
13 Raqila Atha Dzaky Jember 22/03/2015 L 
14 Rizla Musyafaa' Syafiq Azizi Jember 11/03/2015 L 
15 Vella Nashifa Arfa Jember 10/12/2014 P 
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6. Data Sarana dan Prasarana Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember 
Sarana dan prasarana digunakan dalam rangka mendukung 
kegiatan belajar mengajar agar berjalan dengan maksimal. Adapun sarana 
dan prasarana di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.5 








Berat Sedang Ringan 
1 Ruang Kelas 6 √    




1 √    
4 Ruang Perpustakaan 1 √    
5 Ruang Tata Usaha - √    
6 Ruang Laboratorium 1 √    
7 Ruang Keterampilan 1 √    
8 Kamar kecil 3 √    
9 Masjid/ Musholla 1 √    
10 Aula 1 √    
 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian data dan analisis memuat tentang uraian data dan temuan 
yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan 
seperti bab tiga. Uraian ini terdiri dari deskripsi data yang dipaparkan sesuai 
dengan fokus penelitian. Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh 
melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dan didasarkan pada 
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fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimanakah penerapan permainan bisik pesan 
dalam meningkatkan kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak 
kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember tahun pelajaran 2019/2020. 2) Bagaimanakah penerapan permainan 
bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa aspek mengungkapkan 
pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020. 
1. Penerapan Permainan Bisik Pesan dalam Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa Aspek Menyimak pada Anak Kelompok A di 
Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar 
yang harus dimiliki anak, sesuai dengan tahapan usia dan karakteristik 
perkembangannya. Peningkatan bahasa pada anak usia dini ditekankan 
pada kemampuan bagaimana anak mampu menangkap isi pesan secara 
benar dari orang lain. Apabila anak mampu memahami dan mereaksi apa 
yang dikatakan orang lain, baik menyimak kosakata, pola kalimat, 
intonasi, dan sebagainya, maka akan semakin berkembang pula 
keterampilan berbahasa anak. Dengan demikian, kegiatan menyimak 
perlu dipusatkan dan dikembangkan sedini mungkin sebagai dasar 
pengembangan kemampuan berbahasa lainnya. 
Berdasarkan wawancara dengan Ernawati selaku kepala sekolah 
Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember, 
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ditemukan bahwa guru menerapkan permainan bisik pesan sebagai media 
yang tepatdalam meningkatkan kemampuan bahasa anak pada aspek 
menyimak. 
Kegiatan permainan ini tidak terlepas dari rancangan perencanaan 
pembelajaran (RPPH) yang dibuat guru, karena permainan ini 
dilakukan dengan dua kelompok anak pada setiap putaran, maka 
kegiatan ini diikuti oleh seluruh anak. Kegiatan tersebut tidak 
selalu dilakukan pada kegiatan materi pagi, tetapi untuk 
memberikan variasiagar anak tidak jenuh dalam mengikuti 
kegiatan, guru juga melakukan kegiatan diinti pada sentra 
bermain peran seperti peran pak pos menyampaikan pesan tetapi 
bukan dengan surat melainkan dengan kata-kata yang dibisikkan 
kepada kelompokknya. Pada permainan tersebut tetap sama 




Penjelasan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Indah 
Mayasari selaku guru kelompok A di TK Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember: 
Pada dasarnya setiap anak usia 4 – 6 tahun memiliki 
kecenderungan untuk selalu belajar mengucapkan kata, kata-kata 
yang terangkai terkadang sulit untuk dipahami oleh orang dewasa, 
oleh sebab itu membutuhkan proses dan juga pelatihan yang 
konsisten dari guru untuk melatihnya. Setelah ditimbang-timbang 
kelebihan dan kekurangannya, maka diputuskan untuk memilih 




Dunia anak adalah dunia bermain, maka kegiatan pembelajaran 
harus diselaraskan dengan dunia anak. Pendekatan dengan cara belajar 
sambil bermain akan memiliki nilai yang mendidik, karena akan 
menyediakan ruang berkreativitas guna menyalurkan berbagai imajinasi 
anak yang unik. Pada konteks peningkatan bahasa, guru menggunakan 
permainan bisik pesan yang sebelumnya direncanakan melalui Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Penggunaan permainan bisik 
pesan didasarkan pada pertimbangan bahwa permainan tersebut selain 
banyak memiliki aspek dalam menunjang perkembangan bahasa, 
permainan bisik pesan juga mudah dan murah. Dalam arti lain, 
permainan bisik pesan bisa dilakukan kapan saja, oleh siapa saja, dan 
dimana saja. 
Pelaksanaan permainan bisik pesan direncanakan tidak hanya 
dilakukan di dalam ruangan sekali waktu permainan tersebut 
dapat dilakukan di luar ruangan. Dengan melihat situasi dan 
kondisi misalnya perubahan cuaca. Ketika musim hujan 
permainan bisik pesan dilakukan didalam ruangan. Untuk 
mempermudah anak memahami permainan guru juga 
mempersiapkan tayangan tentang permainan bisik pesan melalui 
LCD dan kadang pula menggunakan laptop guru, bahkan  kadang 




Senada dengan keterangan data wawancara di atas, Farida Insyiah 
selaku guru kelompok A di TK YasminUniversitas Muhammadiyah 
Jember menambahkan: 
Sebelum kegiatan bermain dilakukan, guru mempersiapkan 
beberapa kata sederhana yang ditulis pada secarik kertas. Dengan 
bentuk tulisan yang mudah dilihat anak. Tulisan dimaksud bukan 
untuk dibaca oleh anak, tetapi dengan melihat tulisan anak dapat 
mengenal huruf-huruf yang tertulis. Tulisan pada kertas tetap 




Data wawancara di atas juga didukung oleh Ernawati selaku 
kepala sekolah TK Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember: 
Yang ditekankan dalam bermain bisik pesan ini, anak harus bisa 
menyimak dengan mendengarkan baik-baik apa yang dikatakan 
teman sebayanya. Misalnya tema permainan hari ini tumbuhan 
atau hewan, maka tema permainan harus menyesuaikan dengan 
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tema tersebut. Guru menyebut nama anggota tubuh hewan dan 
dibisikkan pada telingan anak yang berada pada barisan depan, 
lantas anak tersebut membisikkan kepada anak berikutnya. Jadi 
dalam permainan ini, anak belajar mendengar dengan baik-baik 




Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ketika berada di 
lokasi penelitian, Nampak sebelum melakukan kegiatan guru 
mempersiapkan tempat, tulisan dan bendera untuk mengetahui kelompok 
mana yang benar dalam mengucapkan kalimat yang dibisikkan. Guru 
juga mempersiapkan peluit sebagai tanda permainan dimulai dan 
diakhiri. Pada kegiatan awal permainan, guru menyampaikan tata cara 
bermain yang disepakati oleh anak, yaitu tentang bagaimana anak 
dinyatakan kalah dan bagaimana anak dinyatakan sebagai pemenang. 
Guru dan anak membuat kesepakatan bermain misalnya saat 
pembentukan kelompok dengan memberikan pertanyaan sekitar tema 
yang dibahas saat itu. Anak yang bisa menjawab, maka diberikan 
kesempatan terlebih dahulu memilih teman untuk masuk kedalam 
kelompoknya. Aturan berikutnya adalah anak-anak mengikuti aturan 
untuk tidak tiba-tiba keluar dari anggota kelompoknya sebelum 
permainan selesai dalam satu putaran. Anggota kelompok tidak 
diperkenankan untuk menyampaikan kalimat yang dibisikkan kepadanya 
disampaikan dengan suara keras sehingga didengar kelompok yang lain, 
dan kelompok juga tidak diperkenankan untuk menyampaikan kalimat 
yang dibisikkan kepadanya kepada kelompok yang lain. Kelompok yang 
                                                          
48
Ernawati, Wawancara, TK Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember, 10 Februari 2020 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 51 
anggota kelompoknya dapat mengucapkan kalimat yang dibisikkan guru 
dengan tepat sampai pada anggota kelompok paling akhir akan menjadi 
pemenangnya.
49
Keterangan permainan dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 
Penerapan Permainan Bisik Pesan Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Bahasa Aspek Menyimak Pada Anak Kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember 
 
Lebih lajut terkait denganpenerapan permainan bisik pesan dalam 
meningkatkan kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak kelompok 
A, Ernawati selaku kepala sekolah TK Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember menambahkan 
Pada awal kegaitan guru dan anak mendiskusikan tema kata yang 
akan menjadi bahan permainan bisik pesan. Disepakati kata yang 
akan dibisikkan maksimal dengan tiga kata. Guru dan anak 
menyepakati aturan bermain. Guru membagi dua anak-anak 
menjadi dua kelompok seperti aturan yang ditetapkan. Masing-
masing kelompok terdiri dari 7 dan 8 anak yang terdiri dari anak 
perempuan dan anak laki-laki. Seperti yang sudah disepakati 
salah satu anak yang dapat menjawab pertanyaan guru bisa 
memilih teman untuk menjadi anggota kelompoknya. Anak-anak 
mulai mengatur posisi sendiri tanpa diarahkan guru untuk bersiap 
memulai kegiatan bermain bisik pesan.
50
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Berbagai data wawancara di atas menggambarkan bahwa, target 
yang wajib dikuasai dalam bermain bisik pesan adalah kemampuan anak 
untuk menyimak dengan cara mendengarkan baik-baik suatu pesan yang 
berisi kalimat atau kosakata yang disesuaikan dengan tema pembelajaran. 
Dimana kemampuan menyimak anak melibatkan proses memahami dan 
menerjemahkan suatu arti yang terkandung dalam sebuah pesan sehingga 
bisa difahami dengan baik. Dengan menyimak anak akan belajar 
mendengarkan secara aktif dan kreatif untuk memperoleh sebuah 
informasi, menangkap isi, serta belajar memahami makna komunikasi 
secara lisan. 
Banyak pelajaran yang kita sampaikan melalui bermain bisik 
pesan, melatih anak pendengaran antar anak, melatih pengucapan 
kalimat dengan benar, melatih konsentrasi anak.Semua itu ada 
dalam bermain bisik pesan.Misalnya, apabila tiap kelompok 
sudah mendapatkan tiga kata rahasia dari gurunya, maka masing-
masing anak yang paling ujung mengingat kata yang diucapkan 
guru dan membisikkan pada telinga yang berda didepannya. 





Dilain pihak, Wulan selaku wali anak didik kelompok A di TK 
Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember juga menyatakan: 
Saya sangat berterima kasih kepada guru-guru TK Yasmin, 
dengan bermain bisik pesan anak-anak menjadi semangat belajar, 
bisa betah ketika berada di TK. Setidaknya dari bermain ini, anak 




Dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan permainan bisik pesan dalam 
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meningkatkan kemampuan bahasa aspek menyimak pada anak kelompok 
A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember 
dilakukan dengan cara melatih anak untuk mendengarkan suatu pesan 
yang berisi kalimat atau kosakata yang disesuaikan dengan tema 
pembelajaran. Bentuk-bentuk kegiatan menyimak anak yaitu, anak 
mampu mendengarka secara aktif, anak mampu membedakan suatu 
intonasi kata, dan anak mampu memahami arti yang terkandung dalam 
pesan. 
2. Penerapan Permainan Bisik Pesan Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa Aspek Mengungkapkan Pada Anak Kelompok 
A Di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Pada dasarnya, manusia dalam kehidupannya tidak terlepas 
dengan penggunaan bahasa dalam melakukan interaksi sosial sehari-hari. 
Dengan bahasa, manusia akan mudah dalam bergaul dan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Berpijak dari logika berpikir 
ini, maka perkembangan bahasa harus diberi stimulus sejak dini terlebih 
kemampuan bahasa anak pada aspek mengungkapkan. 
Dalam menstimulus perkembangan anak usia dini, seorang guru 
harus paham bagaimana fungsi metode permainan dalam 
mengembangkan kemampuan berbahasa anak, seperti 
kemampuan anak menerima dan menyatakan keinginannya. Hal 
ini berarti anak telah dapat mengungkapkan keinginannya, 
penolakannya, maupun pendapatnya dengan menggunakan 
bahasa lisan. Sama seperti bermain bisik, pesan, ketika anak 
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Keterangan tersebut juga didukung oleh Fitria selaku guru 
kelompok A di TK Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember: 
Sebelum anak bisa berbicara dengan lancar, terlebih dahulu anak 
menguasai keterampilan bahasa dalam mengungkapkan 
gagasannya.Akan menjadi percuma bu, anak diajari 
menggunakan bahasa dengan baik kalau tidak diimbangi dengan 




Bahasa merupakan alat komunikasi sebagai wujud dari kontak 
sosial dalam menyatakan gagasan atau ide-ide dan perasaan-perasaan 
oleh setiap individu sehingga dalam mengembangkan bahasa yang 
bersifat ekspresif, seorang anak memerlukan cara yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak usia dini dengan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi pribadi anak tersebut. Melalui bermain bisik 
pesan, dapat membantu mereka dalam mengembangkan dan melatih 
kemampuan bahasa yang anak-anak miliki seperti mengungkapkan 
keinginan, perasaan, dan pendapat dengan kalimat sederhana, 
mengungkapkan perasaan, ide dengan pilihan kata yang sesuai. 
Permainan bisik pesan jika dilakukan dengan cara yang 
menyenangkan akan berdampak positif pada perkembangan 
bahasa anak Bu. Hal ini  tampak pada kemampun anak tidak 
hanya saat bermain bisik pesan saja tetapi pada setiap 
kesempatan, misalnya pada materi pagi setelah anak menyimak 
tayangan dan guru memberikan kesempatan bertanya, anak-anak 
tersebut memberikan banyak pertanyaan kepada guru. Demikian 
juga saat anak memberikan pertanyaan terbuka anak 





Keterangan yang sama juga dilontarkan oleh Indah Mayasari 
selaku guru kelompok A di TK Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember: 
Tidak hanya sebatas menyimak saja yang kita fokuskan termasuk 
keterampilan anak dalam mengungkapkan gagasannya.Misalnya 
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anak-anak dapat mengulang kata-kata atau pesan yang didengar 
anak di depannya yang membisikkan pesan, anak dapat 
menyebutkan pesan, anak dapat mengungkap pesan.Kemampuan 
itu semua kita biasakan lewat belajar sambil bermain.Intinya, 
permainan bisik pesan yang kita rancang bisa memberikan 
kontribusi pada anak untuk membuat kosakata baru dengan 




Merujuk pada keterangan di atas, Meri selaku wali anak didik 
kelompok A di TK Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember 
menyatakan: 
Lingkungan tempat tinggal memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kemampuan bahasa anak, apa yang anak itu lihat dan 
dengar maka itulah yang akan muncul. Secara sederhananya, 
lingkungan di TK atau dirumah menjadi pondasi utama bagi anak 
untuk bisa cepat menguasai bahasa. Saya selaku orang tua 
membiasakan mengenalkan kosakata kemudian menyuruh anak 
untuk mengulanginya kembali, menanyakan sesuatu yang 




Data wawancara tersebut juga diperkuat oleh Yanti selaku wali 
anak didik kelompok A di TK Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember: 
Ketika mendampingi anak bermain di TK Yasmin, banyak anak-
anak yang semangat menyimak kemudian berebut menanyakan 
kembali maksud yang guru jelaskan tentang pesan dalam 
permainan. Anak-anak terlihat aktif menyampaikan pesan antara 
satu anak ke anak yang lain. Kegiatan ini menandakan 
keberhasilan guru dalam memberi umpan balik agar anak-anak 





Berbagai data wawancara di atas menjadi indikasi dari pentingnya 
pendekatan dalam pembelajaran. Setiap anak memiliki bakat dan 
kemampuan yang berbeda, ada yang cepat berbicara ada pula yang 
membutuhkan waktu agak lama. Untuk membantu perkembangannya, 
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guru dapat memberikan stimulasi yang disesuaikan dengan keunikan 
masing-masing anak.Keterampilan tersebut diasah melalui permainan bisik 
pesan yang dapat menggerakkan anak secara aktif dalam menerima dan 
menyatakan gagasannya dalam bentuk mengungkapkan bahasa, 
mengulang kata-kata yang didengar, menjawab pertanyaan sederhana, 
dapat mengucapkan keinginan, dan anak dapat menceritakan kembali 
pesan yang didengar. 
Berbagai indikator di atas juga diperkuat oleh hasil observasi 
peneliti ketika berada di lokasi penelitian, ketika melakukan permainan 
bisik pesan guru mencoba memberikan tiga kata pada tiap kelompok yang 
berbeda. Pada permainan kali ini anak yang menentukan siapa yang 
menjadi pendengar pertama dan siapa yang menjadi pendengar terahir dan 
melanjutkan kata dengan mengucapkan secara keras. Anak kadangkala 
menyampaikan tiga kata dengan tepat pada salah satu kelompok dan 
dinyatakan menang kadangkala merangkai kata sesuai dengan 
imajinasinya. Untuk mengurangi kejenuhan, permainan bisik pesan tidak 
dilakukan setiap hari, melainkan diselingi oleh kegiatan lainnya yaitu 
dengan bernyanyi dan bermain tebakan.
59
 
Hasil observasi peneliti menggambarkan jika permainan bisik 
pesanmenjadi strategi yang tepat dalam mengembangkan bahasa dan 
fikiran anak. Dengan bermain secara partisipatif dan berkelompok, 
pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik sehingga menambah 
pembendaharaan kosakata dan dapat merangkai sekaligus mengucapkan 
kalimat sesuai dengan tahap perkembanganya. Keterangan permainan 
bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak pada aspek 
mengungkapkan dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Penerapan Permainan Bisik Pesan Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Bahasa Aspek Mengungkapkan Pada Anak Kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember 
 
Dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember dilakukan dengan 
memberikan stimulasi yang disesuaikan dengan keunikan masing-masing 
anak. Keterampilan tersebut diasah melalui permainan bisik pesan yang 
dapat menggerakkan anak secara aktif berkelompok dalam 
mengungkapkan gagasanya. Bentuk-bentuk peningkatan kemampuan 
bahasa pada aspek mengungkapkan melalui permainan bisik pesan adalah 
anak mampu mengungkapkan gagasannya, anak dapat mengulang kata-
kata yang didengar, anak dapat menjawab pertanyaan sederhana, anak 
dapat menyebutkan kosakata maupun kalimat sederhana, dan anak dapat 




C. Pembahasan Temuan 
Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan antara data yang telah 
ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen, dianalisis melalui pembahasan 
temuan dan disesuaikan dengan teori yang relevan. Pembahasan dirinci sesuai 
dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab 
permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan temuan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan Permainan Bisik Pesan dalam Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa Aspek Menyimak pada Anak Kelompok A di 
Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini,penerapan 
permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa aspek 
menyimak pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember dilakukan dengan cara melatih anak 
untuk mendengarkan suatu pesan yang berisi kalimat atau kosakata yang 
disesuaikan dengan tema pembelajaran. Bentuk-bentuk kegiatan 
menyimak anak yaitu, anak mampu mendengarkan secara aktif, anak 
mampu membedakan suatu intonasi kata, dan anak mampu memahami 
arti yang terkandung dalam pesan. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 59 
Menurut Enny Zubaedah, tujuan peningkatan bahasa pada anak 
usia dini pada dasarnya adalah membantu perkembangan potensi dirinya 
ketika melakukan interaksi sosial dilingkungan sekitar anak, antara lain 
yaitu, memiliki kesanggupan menyampaikan pikiran kepada orang lain, 
memiliki perbendaharaan bahasa yang cukup luas serta meliputi nama 
dan benda yang ada di lingkungannya, dan memiliki kesanggupan untuk 
menangkap pembicaraan orang lain.
60
 
Pada kajian teori lain disebutkan bahwa peningkatan menyimak 
merupakan suatu proses yang menggunakan bahasa reseptif dalam 
membentuk arti. Dimana kemampuan menyimak ini berkaitan dengan 
suatu proses yang dilakukan anak sehingga anak memiliki kesanggupan 
dalam menangkap isi pesan secara benar dari orang lain.
61
 
Terdapat kesesuaian antara hasil temuan dengan teori yang 
dipaparkan bahwa melalui belajar sambil bermain bisik pesan dapat 
membantu anak dalam menerima, mendengar dan menyerap arti kata 
baru. Melalui permainan bisik kata, anak dapat memperoleh pemahaman 
baru yang kelak dapat menjadi unsur pendukung ketika anak mempelajari 
pengembangan bahasa pada tahap yang lebih tinggi. 
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2. Penerapan Permainan Bisik Pesan dalam Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa Aspek Mengungkapkan pada Anak Kelompok 
A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini,penerapan permainan 
bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan bahasa aspek 
mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember dilakukan dengan memberikan 
stimulasi yang disesuaikan dengan keunikan masing-masing anak. 
Keterampilan tersebut diasah melalui permainan bisik pesan yang dapat 
menggerakkan anak secara aktif berkelompok dalam mengungkapkan 
gagasanya. Bentuk-bentuk peningkatan kemampuan bahasa pada aspek 
mengungkapkan melalui permainan bisik pesan adalah anak mampu 
mengungkapkan gagasannya, anak dapat mengulang kata-kata yang 
didengar, anak dapat menjawab pertanyaan sederhana, anak dapat 
menyebutkan kosakata maupun kalimat sederhana, dan anak dapat 
menceritakan kembali pengalamannya dalam bermain bisik pesan. 
Menurut Henry Guntur Tarigan seperti dikutip Elfiran, 
kemampuan mengungkapkanadalah kemampuan anak untuk menyatakan 
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pikiran yang kompleks, baik yang berupa keinginan, perasaan atau 
temuannya tanpa perbedaan yang jelas.
62
 
Anak usia dini yang berumur 4 –5 tahun berada dalam fase 
perkembangan bahasa secara ekspresif. Hal ini mengartikan bahwa anak 
telah dapat mengungkapkan semua keinginananya, penolakannya, maupun 
pendapatnya dengan menggunakan bahasa lisan. Pada usia tersebut, anak 
mampu mengucapkan kalimat yang makin panjang dan makin bagus dan 
anak telah mulai menyatakan pendapatnya dengan kalimat majemuk.
63
 
Dengan demikian menjadi tepat, jika stimulus yang diberikan 
guru berupa permainan bisik pesan dapat meningkatkan keterampilan anak 
dalam mengungkapkan gagasannya. Dalam melakukan kegiatan interaksi 
sosial, keberanian anak untuk menyatakan gagasannya menjadi syarat 
utama guna mengembangkan segala potensinya kelak. 
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Dari pembahasan atas kajian tentang penerapan permainan bisik 
pesan dalam  meningkatkan kemampuan bahasa pada anak kelompok A di 
Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun 
Pelajaran 2019-2020, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember dilakukan dengan 
cara melatih anak untuk mendengarkan suatu pesan yang berisi kalimat 
atau kosakata yang disesuaikan dengan tema pembelajaran. Bentuk-
bentuk kegiatan menyimak anak yaitu, anak mampu mendengarkan 
secara aktif, anak mampu membedakan suatu intonasi kata, dan anak 
mampu memahami arti yang terkandung dalam pesan. 
2. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember dilakukan dengan 
memberikan stimulasi yang disesuaikan dengan keunikan masing-
masing anak. Keterampilan tersebut diasah melalui permainan bisik 
pesan yang dapat menggerakkan anak secara aktif berkelompok dalam 
mengungkapkan gagasanya. Bentuk-bentuk peningkatan kemampuan 
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bahasa pada aspek mengungkapkan melalui permainan bisik pesan 
adalah anak mampu mengungkapkan gagasannya, anak dapat 
mengulang kata-kata yang didengar, anak dapat menjawab pertanyaan 
sederhana, anak dapat menyebutkan kosakata maupun kalimat 
sederhana, dan anak dapat menceritakan kembali pengalamannya dalam 
bermain bisik pesan. 
B. Saran 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait penerapan 
permainan bisik pesan dalam  meningkatkan kemampuan bahasa pada anak 
kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember tahun Pelajaran 2019-2020, ada beberapa hal yang mendorong 
peneliti untuk memberikan saran yang dapat dijadikan masukan, 
diantaranya: 
1. Bagi Kepala dan guru di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember, disarankan untuk lebih kreatif menjadikan 
aneka permainan menjadi media dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa anak. 
2. Bagi wali anak didik, seyogyanya untuk lebih meningkatkan 
peranannya dalam bekerjasama dengan pihak lembaga pendidikan 
Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember guna 
meningkatkan kemampuan sosial anak. 
3. Bagi Kementerian Agama Kabupaten Jember, sebaiknya lebih 
meningkatkan perannya dalam dalam menyusun program-program bagi 
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guru dan anak usia dini, terlebih program terkait peningkatan bahasa 
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1. Bagaimanakah penerapan 
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2. Bagaimanakah penerapan 
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meningkatkan kemampuan 
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Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah 






A. Pedoman Observasi 
1. Untuk mengetahui kondisi objektif Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Jember. 
2. Untuk mengetahui pola interaksi sosial antar teman sebaya pada anak 
kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Jember, yang 
meliputi: 
a. Kegiatan salam pagi bagi guru dan anak didik di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Jember. 
b. Kegiatan pengarahan permainan bisik pesan. 
c. Kegiatan pembelajaran terkait tentang upaya pengembangan 
kemampuan bahasa melalui kegiatan bermain bisik pesan, baik 
pada aspek menyimak dan mengungkapkan.  
B. Pedoman Wawancara 
1. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek menyimak pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 
2019/2020. 
2. Penerapan permainan bisik pesan dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa aspek mengungkapkan pada anak kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah Jember tahun pelajaran 
2019/2020. 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
2. Profil Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas Muhammadiyah 
Jember. 
3. Visi dan misi Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
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4. Data pendidik di Taman Kanak-Kanak Yasmin Universitas 
Muhammadiyah Jember. 
5. Data anak didik kelompok A di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember. 
6. Sarana dan prasarana permainan di Taman Kanak-Kanak Yasmin 
Universitas Muhammadiyah Jember. 





Penerapan Permainan Bisik Pesan Dalam  Meningkatkan Kemampuan Bahasa Pada Anak 
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